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Abstrak 

Metode Polya adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk mengajari siswa berpikir secara 
kreatif dan memecahkan masalah matematika dengan cara yang sistematis. Artikel ini bertujuan untuk 
membahas penggunaan metode Polya dalam penjumlahan. Metode ini terdiri dari empat langkah yaitu 
pemahaman masalah, merencanakan sebuah strategi, melaksanakan strategi tersebut, dan 
mengevaluasi hasilnya. Dalam penelitian ini, kami memberikan contoh penggunaan metode Polya 
dalam penjumlahan sederhana untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
matematika mereka. Metode penjumlahan yang diajarkan dengan menggunakan metode Polya 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kecakapan 
matematika dalam memecahkan masalah. Langkah pertama dalam metode ini adalah pemahaman 
masalah, di mana siswa harus memahami dengan jelas apa yang diminta dalam soal dan informasi 
yang diberikan. Setelah pemahaman yang baik, siswa kemudian merencanakan strategi untuk 
menyelesaikan masalah. Mereka mempertimbangkan langkah-langkah atau operasi matematika yang 
diperlukan untuk mencari jawaban yang benar. Setelah merencanakan strategi, langkah berikutnya 
adalah melaksanakan strategi tersebut. Siswa melakukan operasi matematika yang relevan untuk 
menyelesaikan masalah penjumlahan. Dalam penelitian ini, dilakukan tindakan dengan melibatkan 
sekelompok siswa dalam penyelesaian masalah penjumlahan menggunakan metode Polya. Hasilnya 
menunjukkan bahwa penggunaan metode Polya dalam mengajarkan penjumlahan mempengaruhi 
peningkatan pemahaman dan keterampilan matematika siswa. Para siswa mampu mengikuti langkah-
langkah metode Polya secara baik dan berhasil menyelesaikan masalah penjumlahan dengan benar. 
Kesimpulannya, metode Polya merupakan pendekatan yang efektif dalam mengajarkan siswa 
memecahkan masalah penjumlahan dengan cara yang sistematis dan kreatif.  
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PENDAHULUAN 
Pemecahan masalah matematika merupakan keterampilan yang penting bagi siswa 

dalam proses pembelajaran matematika. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 
memecahkan masalah matematika karena kurangnya pemahaman tentang langkah-langkah 
yang diperlukan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan yang dapat membantu siswa 
mengembangkan pemahaman dan keterampilan matematika mereka dalam pemecahan 
masalah. Salah satu pendekatan yang populer dan efektif dalam mengajarkan siswa untuk 
memecahkan masalah matematika adalah metode Polya. Metode ini dikembangkan oleh 
seorang matematikawan bernama George Polya dan memiliki kerangka kerja yang jelas dan 
sistematis. Dalam artikel ini, kami akan membahas penggunaan metode Polya dalam konteks 
penjumlahan. Penjumlahan adalah operasi matematika dasar yang biasa diajarkan kepada 
siswa. Namun, seringkali siswa hanya mempelajari langkah-langkah mekanis dalam 
penjumlahan tanpa pemahaman yang mendalam tentang konsep di balik operasi tersebut.  
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Tujuan dari artikel ini adalah menjelaskan penggunaan metode Polya dalam 
penjumlahan, serta menggambarkan langkah-langkah yang perlu diikuti oleh siswa dalam 
menggunakan metode ini. Dalam pendekatan Polya, terdapat empat langkah penting, yaitu 
pemahaman masalah, merencanakan strategi, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi hasil.  
Metode Polya dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
memecahkan masalah dengan kreatif, dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap 
proses penjumlahan. Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa akan dilibatkan secara aktif 
dalam proses belajar dan mampu mengatasi kesulitan dalam memecahkan masalah 
matematika. Melalui artikel ini, diharapkan akan memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang metode Polya dalam penjumlahan dan memberikan manfaat bagi pembelajaran 
matematika siswa. Dengan pemahaman dan keterampilan matematika yang lebih baik, siswa 
akan mampu menghadapi tantangan matematika dengan lebih percaya diri dan berhasil 
dalam pemecahan masalah penjumlahan. 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, kami menerapkan metode Polya dalam penjumlahan sederhana. 
Kami melibatkan sekelompok siswa sebagai partisipan penelitian. Langkah-langkah yang 
kami ikuti adalah sebagai berikut: Pertama-tama, kami memberikan serangkaian masalah 
penjumlahan kepada siswa. Masalah-masalah ini dirancang untuk memungkinkan siswa 
menerapkan langkah-langkah metode Polya dalam penyelesaian masalah. Kami memberikan 
contoh masalah dengan memasukkan informasi yang relevan dan meminta siswa untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Setelah itu, kami memberikan waktu kepada siswa untuk 
memahami masalah dengan baik. Kami menjelaskan dengan jelas apa yang diminta dalam 
setiap masalah dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada 
kebingungan tentang informasi yang diberikan. Kemudian, kami memberikan panduan 
langkah-langkah metode Polya kepada siswa. Kami menjelaskan setiap langkah secara rinci, 
mulai dari pemahaman masalah, merencanakan strategi, melaksanakan strategi, hingga 
mengevaluasi hasil. Kami juga memberikan contoh konkret untuk setiap langkah agar siswa 
dapat memahami dengan lebih baik bagaimana mengaplikasikan metode Polya dalam 
penjumlahan. Berikutnya, siswa diberikan kesempatan untuk merencanakan strategi mereka 
sendiri dalam menyelesaikan masalah penjumlahan. Kami memfasilitasi diskusi dan 
membantu siswa jika mereka mengalami kesulitan dalam menemukan strategi yang sesuai. 
Setelah merencanakan strategi, siswa melaksanakan strategi tersebut dengan melakukan 
operasi matematika yang relevan untuk menyelesaikan masalah. Kami memberikan waktu 
kepada siswa untuk bekerja secara mandiri atau dengan bantuan paling sedikit dari sejawat 
mereka. Terakhir, siswa diminta untuk mengevaluasi hasil mereka. Mereka memeriksa 
kembali jawaban mereka dan memastikan kesesuaian hasil dengan masalah yang diberikan. 
Kami juga memberikan umpan balik kepada siswa untuk membantu mereka memahami 
kesalahan atau memperbaiki cara mereka dalam menyelesaikan masalah. Selama proses 
penelitian, kami mengumpulkan data kualitatif berupa observasi dan refleksi siswa. Kami 
mencatat interaksi siswa, tingkat pemahaman mereka, dan kualitas penyelesaian masalah. 
Data ini kemudian dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas metode Polya dalam 
penjumlahan dan untuk mengidentifikasi potensi perbaikan di masa depan. Melalui metode 
penelitian ini, kami dapat dengan baik mendemonstrasikan dan mengevaluasi penggunaan 
metode Polya dalam penjumlahan sederhana. Data yang dikumpulkan dan analisis yang 
dilakukan membantu kami memahami sejauh mana siswa dapat mengadopsi dan 
menerapkan langkah-langkah metode Polya dalam penyelesaian masalah penjumlahan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan dampak positif penggunaan metode Polya dalam 

penjumlahan terhadap pemahaman dan keterampilan matematika siswa. Partisipan 
penelitian, yang terdiri dari sekelompok siswa, mampu mengikuti langkah-langkah metode 
Polya dengan baik dan berhasil menyelesaikan masalah penjumlahan dengan benar. Dalam 
tahap pemahaman masalah, siswa dapat memahami secara jelas apa yang diminta dalam 
masalah penjumlahan dan informasi yang terkait. Mereka mampu mengidentifikasi konsep 
dan poin kunci yang relevan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selanjutnya, dalam tahap 
merencanakan strategi, siswa mampu memikirkan langkah-langkah matematika yang 
diperlukan untuk mencari jawaban yang benar. Mereka menggunakan pengetahuan mereka 
tentang operasi penjumlahan, bilangan, dan konsep matematika terkait untuk 
mengembangkan strategi yang efektif. Ketika melaksanakan strategi, siswa secara aktif 
menerapkan operasi penjumlahan yang relevan dan menggunakan pengertian mereka 
tentang konsep matematika untuk menghitung dan menyelesaikan masalah. Mereka 
menunjukkan kepercayaan diri dalam menjalankan perhitungan matematika yang diperlukan.  
Terakhir, dalam tahap mengevaluasi hasil, siswa memeriksa kembali jawaban mereka dan 
memastikan bahwa hasilnya benar dan sesuai dengan masalah yang diberikan. Mereka secara 
kritis memeriksa langkah-langkah yang diambil dan melakukan revisi jika diperlukan. 

Data kualitatif yang dikumpulkan melalui observasi dan refleksi siswa juga 
menunjukkan perbaikan dalam pemahaman dan keterampilan matematika. Siswa 
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan 
masalah. Mereka dapat menerapkan pengetahuan matematika yang telah mereka pelajari 
secara lebih efektif dalam konteks penjumlahan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
metode Polya memiliki potensi untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam 
memecahkan masalah dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam matematika. 
Dengan menggunakan langkah-langkah yang terstruktur dalam metode Polya, siswa dapat 
mengembangkan kecakapan matematika yang lebih luas yang dapat mereka gunakan dalam 
berbagai konteks. Dalam kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
metode Polya dalam penjumlahan memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan 
keterampilan matematika siswa. Metode Polya membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kecakapan dalam pemecahan masalah 
matematika. Dengan adanya hasil ini, metode Polya dapat dijadikan sebagai pendekatan yang 
efektif dalam pengajaran penjumlahan dan meningkatkan pembelajaran matematika siswa.  
 
Pembahasan 

Dalam pembahasan ini, kami akan mengevaluasi penggunaan metode Polya dalam 
penjumlahan dan menganalisis beberapa aspek penting yang berkaitan dengan metode ini. 
Pertama-tama, penggunaan metode Polya dalam penjumlahan terbukti efektif untuk 
membantu siswa memahami masalah dengan lebih baik. Langkah pertama dalam metode 
Polya adalah pemahaman masalah, di mana siswa harus memahami informasi yang diberikan 
dan tujuan penyelesaian masalah. Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan peningkatan 
dalam pemahaman masalah karena mereka diajak untuk secara aktif memeriksa dan 
mengidentifikasi informasi kunci yang relevan dalam masalah penjumlahan. Selanjutnya, 
metode Polya membantu siswa dalam merencanakan strategi penyelesaian dengan lebih 
sistematis. Dalam tahap merencanakan strategi, siswa diberi panduan tentang berbagai 
metode dan pendekatan yang dapat mereka gunakan dalam menyelesaikan masalah 
penjumlahan. Ini membantu siswa untuk memikirkan alternatif strategi dan memilih yang 
paling sesuai dengan kondisi masalah yang diberikan. Dalam penelitian ini, siswa 
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menunjukkan kemampuan yang signifikan dalam merencanakan strategi dan melihat 
hubungan antara informasi yang diberikan dengan langkah-langkah operasi penjumlahan 
yang tepat. Selama pelaksanaan strategi, metode Polya memungkinkan siswa untuk 
mengaktifkan pengetahuan dan keterampilan matematika mereka. Dalam konteks 
penjumlahan, siswa harus mengaplikasikan operasi penjumlahan yang sesuai dan 
menggunakan pengertian tentang bilangan dan konsep matematika lainnya. Melalui 
penerapan langkah-langkah metode Polya, siswa menunjukkan kemampuan dalam 
melaksanakan strategi dan menggunakan pengetahuan matematika mereka untuk mencapai 
solusi yang benar. Terakhir, metode Polya mendorong siswa untuk secara kritis mengevaluasi 
hasil dan memeriksa kembali solusi mereka. Proses evaluasi ini memungkinkan siswa untuk 
melihat kembali langkah-langkah yang telah mereka ambil, mengidentifikasi kesalahan, dan 
memperbaiki solusi jika diperlukan. Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan keterampilan 
evaluasi yang baik dalam meninjau kembali langkah-langkah mereka dan memverifikasi 
apakah hasilnya konsisten dengan masalah penjumlahan yang diberikan. 

Secara keseluruhan, penggunaan metode Polya dalam penjumlahan dapat meningkatkan 
pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri siswa dalam memecahkan masalah 
matematika. Metode ini memberikan pendekatan yang terstruktur dan sistematis, yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui langkah-langkah yang 
terdefinisi dengan jelas, siswa dapat belajar untuk merumuskan strategi yang efektif, 
mengimplementasikannya dengan keterampilan matematika yang relevan, dan mengevaluasi 
hasil mereka dengan hati-hati. Namun, perlu disadari bahwa pengalaman dan kebutuhan 
siswa dapat bervariasi. Oleh karena itu, penting untuk mengadaptasi dan memodifikasi 
metode Polya sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Pendekatan ini juga dapat 
ditingkatkan dengan penggunaan bahan ajar yang kaya, latihan masalah yang variatif, serta 
dukungan dan umpan balik yang terus-menerus dari guru. Dalam kesimpulannya, metode 
Polya adalah pendekatan yang bermanfaat dalam pengajaran penjumlahan. Dalam penelitian 
ini, metode ini terbukti efektif dalam membantu siswa memahami masalah, merencanakan 
strategi penyelesaian, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi hasil. Dengan menggunakan 
metode Polya, siswa dapat mengembangkan kecakapan matematika yang lebih luas dan 
meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah penjumlahan. 
 
KESIMPULAN 

Dalam kesimpulan ini, kami akan merekapitulasi temuan utama dari penelitian ini yang 
mengevaluasi penggunaan metode Polya dalam penjumlahan dan merangkum implikasinya 
bagi pembelajaran matematika siswa. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode Polya dalam penjumlahan memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman dan keterampilan matematika siswa. Metode ini telah terbukti efektif dalam 
membantu siswa memahami masalah penjumlahan, merencanakan strategi penyelesaian, 
melaksanakan strategi dengan mempertimbangkan langkah-langkah matematika yang 
relevan, dan mengevaluasi hasilnya dengan hati-hati. Para siswa menunjukkan peningkatan 
dalam kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah matematika. Dengan 
menggunakan metode Polya, siswa dapat mengembangkan kecakapan matematika yang lebih 
luas yang dapat mereka aplikasikan dalam berbagai konteks. Langkah-langkah metode ini 
memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan terdefinisi dengan jelas, yang 
memungkinkan siswa untuk belajar secara sistematis menghadapi masalah matematika. 
Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya menunjukkan kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah penjumlahan, tetapi juga mendemonstrasikan pemahaman yang lebih dalam tentang 
konsep matematika yang mendasari operasi penjumlahan. 
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Penggunaan metode Polya juga memiliki potensi untuk membantu siswa dalam 
mengatasi kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Dalam penelitian ini, siswa 
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam kemampuan mereka dalam pemecahan 
masalah penjumlahan. Melalui langkah-langkah yang terstruktur dalam metode Polya, siswa 
menjelajahi berbagai alternatif strategi dan memperoleh kepercayaan diri mereka dalam 
memilih dan menerapkan strategi yang tepat. Namun, penting untuk mencatat bahwa 
pengalaman dan kebutuhan siswa dapat bervariasi. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 
mengadaptasi dan memodifikasi metode Polya sesuai dengan karakteristik individu siswa. 
Pendekatan ini juga dapat ditingkatkan melalui penggunaan bahan ajar yang relevan dan 
variatif, latihan masalah yang beragam, serta dukungan dan umpan balik yang terus-menerus 
dari guru. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti yang kuat tentang keefektifan 
penggunaan metode Polya dalam penjumlahan. Metode ini memberikan kerangka kerja yang 
jelas dan terstruktur untuk siswa dalam merumuskan strategi, melaksanakan strategi dengan 
memanfaatkan pengetahuan matematika mereka, dan mengevaluasi hasil mereka secara 
kritis. Dampak positif dari penggunaan metode ini pada pemahaman, keterampilan, dan 
kepercayaan diri siswa menunjukkan bahwa metode Polya dapat menjadi pendekatan yang 
efektif dalam pengajaran dan pembelajaran penjumlahan matematika.  
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